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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Di tinjau dari datanya penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang di alami oleh subjek penelitian secara menyeluruh tentang kesehatan
spiritual lansia dalam menghadapi kematian. Metode penelitian kualitatif
sering disebut sebagai metode penelitian naturalistik karena penelitianya yang
dilakukan pada setting dan objek alamiah.® Penelitian ini dilakukan hanya
untuk para lansia yang bisa di ajak berbicara dengan baik dan rata-rata berusia
60 tahun ke atas.

Data dikumpulkan dengan menggunakan wawancara mendalam (in
depth interview), yaitu suatu cara mengumpulkan data dengan maksud untuk
menetapkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti dan mendalam
(Moleong, 2007). Dalam pelaksanaanya proses wawancara menggunakan
pedoman wawancara yang terstruktur, artinya pedoman wawancara sudah
dipersiapkan sesuai dengan tujuan, sehingga mempermudah jalanya
wawancara. Setelah melalui tahap pengumpulan data, data kualitatif yang
diperoleh diolah dengan melakukan reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan (Silalahi, 2009).

! Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta Bandung2012).him.7
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Peneliti membuat transkrip verbatim dengan mendengarkan kembali
hasil rekaman dan melengkapinya dengan field note yang dibuat saat
wawancara. Transkip verbatim dibaca kembali berulang-ulang sambil
mendengarkan hasil rekaman untuk menentukan tingkat saturasi data. Selain
itu, peneliti menggunakan teknik triangulasi sebagai teknik untuk mengecek
keabsahan data, yaitu membandingkan hasil wawancara terhadap partisipan
sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data (Moleong, 2007).

B. Lokasi penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Panti Tresna Werdha Tulungagung.
Dari kurang lebih 80 lansia yang tinggal di panti ini yang masing-masing
lansia berada di 5 wisma dan 1 wisma di tempati oleh lansia laki-laki, sedang
4 wisma lainya di tempati oleh lansia perempuan. Pada tempat yang saya
tempati pada saat PPL, yakni di wisma melati terdapat beberapa lansia yang
memiliki pemahaman tentang pandangan beragama. Tetapi dalam peneletian
ini saya mengambil subyek yang hanya memiliki kepercayaan beragama
islam. Sehingga saya tertarik untuk mengambil judul “Kesehatan spiritual
lansia dalam menghadapi kematian di Panti Tresna Werdha Tulungagung”.

C. Sumber data

Dalam penelitian ini, peneliti mengeksplorasikan jenis data kualitatif
yang berkaitan dengan masing-masing fokus penelitian yang sedang di amati.
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan
kata-kata dan tindakan dari orang-orang yang di wawancarai atau yang

diamati yang merupakan sumber data utama dalam penelitian ini. Jenis
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penelitian ini diambil dari data tertulis, rekaman atau pengambilan foto.
Pencacatan sumber data ini melalui wawancara dan pengamatan serta
merupakan hasil gabungan dari melihat, mendengarkan dan bertanya. Jawaban
dari pertanyaan yang dilontarkan pada subyek penelitian dicatat sebagai data
utama ditambah dengan hasil pengamatan dari tindakan subyek penelitian.
D. Kehadiran penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam

mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini
adalah instrumen pokok dan instrumen penunjang. Instrumen pokok adalah
manusia itu sendiri sedangkan instrumen penunjang adalah pedoman observasi
dan pedoman wawancara.
1)) Instrumen pokok dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti
sebagai instrumen dapat berhubungan langsung dengan responden dan
memahami serta dan menilai berbagai bentuk dari interaksi di tempat
lapangan.
Ciri-ciri umum manusia instrumen mencakup sebagai berikut:
Responsif, manusia renponsif terhadap lingkungan dan terhadap pribadi-
pribadi lingkungan.

Dapat menyesuaikan diri, manusia dapat menyesuaikan diri pada keadaan
dan situasi pengumpulan data.
Memproses data secepatnya, manusia dapat memproses data secepatnya

setelah diperolehnya, menyusun kembali.
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Memanfaatkan kesempatan, untuk mengklarifikasikan manusia memiliki
kemampuan untuk menjelaskan sesuatu yang kurang dipahami oleh subyek.
Manusia memiliki kemampuan, untuk menggali informasi yang lain dari yang
lain, yang tidak direncanakan semula.

2.) Instrumen kedua dalam penelitian ini adalah dengan metode wawancara.
Secara umum, penyusunan instrumen pengumpulan data berupa pedoman
wawancara dilakukan dengan tahap sebagai berikut:

Mengadakan identifikasi, terhadap permasalahan yang ada di dalam rumusan
judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian.

Mencari indikator, setiap sub atau bagian variabel.

Melengkapi instrumen, dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar.

Penelitian ini berlangsung pada latar alamiah yang menuntut kehadiran
peneliti di lapangan, maka peneliti mendatangi, mengadakan pengamatan pada
subyek penelitian atau informasi penelitian yang dalam hal ini adalah lansia di
Panti Tresna Werdha Tulungagung.

Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan instrumen penelitian yang utama. Selain peneliti sendiri juga ada
bantuan orang lain untuk menguji keabsahan data yang telah di dapat,
penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada hasil
pengamatan peneliti, sehingga peran manusia sebagai instrumen penelitian
menjadi suatu keharusan bahkan dalam penelitian kualitatif posisi peneliti

sendiri menjadi instrumen key (instrumen kunci). Untuk itu validitas dan
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reabilitas data kualitatif banyak tergantung ktrampilan metodologis, kepekaan
dan integritas peneliti itu sendiri.

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan
wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat dan partisipan aktif, maka
untuk itu peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan bersungguh-
sungguh dalam proses pengumpulan data tersebut.

E. Metode pengumpulan data
Dalam penelitian, tekhnik pengambilan data adalah komponen yang sangat
penting. Untuk mendapatkan data yang reliabel, beberapa teknik penggalian data
akan digunakan dalam penelitian ini:
1. Metode Observasi Partisipan
Metodologi observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-
pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.

Pendapat yang sama, juga dikatakan oleh Sukandarrumidi yang

mengatakan observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek

dengan sistematika fenomena yang diselidiki.* Metodologi observasi ini
penulis gunakan dengan mengunjungi langsung lokasi penelitian, yaitu

Panti Tresna Werdha Tulungagung dengan mengamati kegiatan-kegiatan

yang  berlangsung dilapangan. Adapun instrumen penelitian yang

digunakan dalam metode ini adalah pedoman observasi sebagai dasar

dalam melakukan observasi di lokasi penelitian. Ada beberapa alasan

2 Abdurrahman fathoni, Metodologi Penelitian Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT
Rineka Cipta,2006), him.04
¥ Sukandarrumidi, Metodologi penelitian....hIm 69.



39

mengapa dalam penelitian kualitatif, pengamatan dimanfaatkan sebesar-
besarnya seperti yang dikemukakan oleh Licoln dalam Moleong sebagai
berikut ini:

Pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara
langsung. Tampaknya pengalaman langsung merupakan alat yang ampuh
untuk mengetahui suatu kebenaran. Jika suatu data yang diperoleh kurang
meyakinkan, biasanya peneliti ingin meyakinkannya kepada subyek, tetapi
karena ia hendak memperoleh keyakinan tentang keabsahan data tersebut,
jalan yang ditempuhnya adalah mengamati sendiri yang berarti mengalami
langsung peristiwanya.

Kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana
yang terjadi pada keadaan sebenarnya.

Ketiga, pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa
dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun
pengetahuan yang langsung diperoleh dari data.

Keempat, sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangan-jangan
pada data yang dijaringnya ada yang keliru. Kemungkinan keliru itu
terjadi karena kurang dapat mengingat peristiwa atau hasil wawancara,
adanya jarak antara peneliti dan yang di wawancarai, ataupun karena
reaksi peneliti yang emosional pada suatu saat. Jalan yang terbaik untuk
mengecek kepercayaan data tersebut ialah dengan jalan memanfaatkan

pengamatan.
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Kelima, teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu
memahami situasi-situasi yang rumit. Situasi yang rumit mungkin terjadi
jika peneliti ingin memperhatikan beberapa tingkah laku sekaligus. Jadi
pengamatan dapat menjadi alat yang ampuh untuk situasi-situasi yang
rumit dan untuk perilaku yang kompleks.

Keenam, dalam kasus-kasus tertentu di mana teknik komunikasi
lainya tidak dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat
bermanfaat. Misalkan seseorang mengamati orang-orang yang berkelainan
dan sebagainya. Jika diikhtisarkan alasan secara metodologis bagi
penggunaan pengamatan ialah pengamatan mengoptimalkan kemampuan
peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar,
kebiasaan, dan sebagainya. Pengamatan memungkinkan pengamat untuk
melihat dunia sebagaimana dilihat oleh subyek, menangkap kehidupan
budaya dari segi pengertian subyek, menangkap kehidupan budaya dari
segi pandangan dan anutan para subyek pada keadaan waktu itu.
Pengamatan memungkinkan peneliti menjadi sumber data, pengamatan
memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketehaui bersama, baik
dari pihaknya maupun dari pihak subyek.*

Metode Wawancara Mendalam
Wawancara adalah percakapan dengan tertentu. Percakapan itu

dilakukan oleh dua pihak, vyaitu pewancara ( interviewer) yang

* Mouleong, L.,J. Metodologi penelitian kualitatif.., hlm 175
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mengajukan pertanyaan terwawancara (interviwee) yang memeberikan
jawaban atas pertanyaan itu.’

Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Licoln dan
Gubah dalam Muleong antara lain: mengkontruksi mengenai orang
kejadian, perasaan, motivasi.

Metode wawancara yang dipakai dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur, menurut Lexi J. Moleong wawancara semi
terstruktur adalah wawancara yang pewancaranya menetapkan sendiri
masalah-dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Yang menggunakan
jenis wawancara ini bertujuan mencari jawaban terhadap fokus penelitian
yang disusun.

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen berupa tulisan dan
gambar.® Dokumen tersebu dapat berupa catatan, transkip dan lain
sebagainya. Dokumentasi sebagai pelengkap data yang diperoleh dari
observasi dan wawancara.

F. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu

pada konsep Miles & Huberman (1992: 20) yaitu interactive model yang

mengklarifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu:

® Ibid., hIm 186
® Ibid., him 213
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a.) Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis dilapangan. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.” Reduksi data bisa
dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha
membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu
dijaga sehingga tetap berada dalam data penelitian.? Dengan kata lain proses
reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan
penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang diperoleh
dari hasil penggalian data.
b.) Penyajian Data

Menurut Miles dan Hubermen bahwa: Penyajian data adalah sebuah
informasi  tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan.® Langkah ini dilkukan dengan menyajikan sekumpulan informasi
yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal
ini dilakukan dengan alasan data-data yang peroleh selama proses penelitian
kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan

tanpa mengurangi isinya.

’ Sugiyono, Metode penelitian.... him. 338
® Moleong, Metodologi penelitian... him. 247
® Ibid.., him. 247
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c.) Kesimpulan
Penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang
dikumpulkan. Dari data tersebut akan diperoleh kesimpulan yang tentatif,
kabur, kaku dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut perlu di verifikasi.
Verifikasi dilakukan dengan melihat kembali reduksi data maupun display
data sehingga kesimpulan yang di ambil tidak menyimpang. Kesimpulan ini
adalah tahap akhir dalam proses analisa data. Pada bagian ini peneliti
mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh.
G. Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data yang di dapat sehingga benar-benar
sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut (Meleong, 2007: 330).
Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
dengan sumber dan metode, yang berarti membandingkan dan mengecek
kembali suatu informasi yang diperolen melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif. Hal tersebut dapat peneliti capai dengan
langkah sebagai berikut:
a.) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b.) Membandingkan apa yang dikatakan orang lain dengan apa yang

dikatakan menurut dirinya sendiri.
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c.) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti orang yang berpendidikan lebih
tinggi atau ahli dalam bidang yang sedang diteliti.
Teknik uji keabsahan lain yang digunakan oleh peneliti adalah
perpanjangan keikut sertaan. Menurut Meleong (2007: 327) perpanjangan
keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai
kejenuhan pengumpulan data tercapai. Dalam hal ini, peneliti
memperpanjang atau menambah waktu wawancara dan observasi terhadap
kedua subjek agar data mencapai kejenuhan.
H. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini melalui tiga tahap, yaitu:
1. Tahap Pra-Lapangan
Pada tahap pra-lapangan ini peneliti memulai dengan proses
pengajuan judul penelitian kepada Ketua Jurusan Tasawuf dan
Psikoterapi, pada tahapan ini judul yang diajukan oleh peneliti
diseleksi oleh ketua jurusan dan kemudian mendapatkan persetujuan.
Tahap selanjutnya peneliti mengajukan proposal penelitian dengan
judul penelitian yang telah disetujui untuk kemudian peneliti
melaksanakan ujian dan seminar proposal bersama penguji dan ketua
jurusan.
Langkah selanjutnya dalam tahapan ini yaitu mempersiapkan
segala sesuatu yang mendukung proses penelitian, diantaranya yaitu:

surat ijin penelitian, rancangan pedoman observasi dan wawancara
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informed concerence. Langkah terakhir dalam tahap ini yaitu
mengurus perizinan penelitian dengan dinas sosial Panti Tresnha
Werdha Tulungagung.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Setelah mendapatkan perizinan penelitian di Panti Tresna Werdha
Tulungagung, peneliti memulai tahap pekerjaan lapangan dalam
tahapan ini peneliti memulai dengan mencari informasi seputar calon
subyek penelitian. Setelah subyek penelitian ditentukan, peneliti
memulai tahapan penelitian dengan wawancara pembukaan yang
bertujuan membangun raport dengan subyek. Hal ini dilakukan
dengan hubungan tercipta hubungan yang baik antara peneliti dengan
subyek penelitian, sehingga memudahkan proses dalam penggalian
data.

Langkah selanjutnya dalam tahapan ini yaitu melaksanakan proses
penggalian data dengan teknik in depth interview (wawancara
mendalam) dengan subyek penelitian. Wawancara mendalam
dilakukan peneliti sampai subyek penelitian mengalami saturasi, yaitu
keadaan subyek sudah tidak mampu memberikan jawaban yang
merupakan hal baru peneliti. Kemudian dilaanjutkan dengan observasi
terbuka pada lembaga dan subyek dan dilanjutkan dengan observasi
partisipan. Observasi atau pengamatan mendalam ini dilakukan
sampai peneliti merasa cukup atas data yang diperoleh dan sekiranya

dirasa tidak ada lagi temuan baru yang mungkin ditemukan.
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Tahapan ini diakhiri dengan mengumpulkan dokumen-dokumen
yang berkaitan dan dibutuhkan dalam penelitian ini. Dokumen
tersebut didapatkan dengan cara peneliti meminta secara terhadap
lembaga terkait.

3. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data menjadi tahapan terakhir dalam proses
penelitian ini, tahap ini dimulai ketika semua data yang dibutuhkan
terkumpul. Tahap ini dimulai dengan memilah-milah data yang telah
terkumpul sesuai dengan kategorisasi yang telah disusun. Kemudian
data-data dianalisis dan diinterpretasi agar temuan dapat
diinformasikan baik kepada pembaca. Terakhir, hasil analisis data
kemudian dikembangkan menjadi paparan analisis pada skripsi

dengan bahasa yang sistematis dan komunikatif.



